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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROA dan DER terhadap nilai 
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah PT Bank BRISyariah, Tbk Pada Bulan Januari-
November 2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang 
diperoleh dari website brisyariah.co.id. Metode analisa data adalah regresi linear berganda, 
dengan uji hipotesis parsial dan simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga Ha1 ditolak dan H01 diterima, 
sedangkan DER berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga Ha2 diterima dan H02 
ditolak. Selain itu dalam penelitian ini ROA dan DER memiliki pengaruh 83% sedangkan sisanya 
17% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata kunci : Return on Assets, Debt to Equity Ratio, Nilai Perusahaan 

 

 
PENDAHULUAN 

PT Bank BRI Syariah Tbk 

(BRISyariah) adalah sebuah perusahaan 

terbuka dan menjadi salah satu bank syariah 

ritel modern terkemuka di Indonesia yang 

merupakan anak usaha bank BUMN terbesar 

di Indonesia dan telah tumbuh dengan pesat 

baik dari sisi aset, maupun harga saham yang 

menguat 7,9% pada perdagangan di level 

harga Rp 2.300/saham pada tanggal 18 

Desember 2020. Data perdagangan mencatat 

saham BRIS ditransaksikan mencapai Rp 654 

miliar dengan volume perdagangan  

288,91 juta saham. BRISyariah merger dari 

ketiga bank yaitu PT Bank Syariah Tbk, PT 

Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI 

Syariah dengan nilai kapitalisasi bank hasil 

merger ini mencapai Rp 214,6 triliun. 

(www.cnbcindonesia.com).  

Nilai perusahaan sangat penting karena 

merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan bank  yang sering dikaitkan 

dengan harga saham, semakin tinggi harga 

saham maka semakin tinggi nilai perusahaan, 

sehingga Bank BRISyariah dikatakan bank 

yang menghasilkan harga saham yang lebih 

tinggi dan banyak investor yang tertarik untuk 

menanamkan investasinya (Rudangga & 

Sudiarta, 2016:4395). Jika semakin rendah 

harga saham maka nilai perusahaan juga 

rendah atau kinerja bank kurang baik.  

Nilai perusahaan dapat ditingkatkan 

melalui ratio profitabilitas untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan bank memperoleh 

laba dalam penjualan, aktiva maupun laba dan 

modal sendiri (Sujarweni, 2017:64). Dalam 

penelitian ini ratio profitabilitas yang 

digunakan adalah Return on Assets (ROA). 

Menurut  Kasmir, (2019:201) Return on 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Keberhasilan 

perusahaan dinilai baik bukan hanya dari total 

labanya saja tetapi melihat dari segi 

solvabilitasnya antara lain kemampuan 

melunasi hutang yang ada dengan 

menggunakan seluruh asset yang dimilikinya. 

Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir 

(2019:156) merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total hutang dengan total ekuitas.   

Tujuan dalam penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui pengaruh Return on Assets 

(ROA) secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada PT Bank BRISyariah pada 

bulan Januari-November 2020. Untuk 

mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER) secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada PT Bank BRISyariah pada 

bulan Januari-November 2020. Untuk 

mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) secara 

bersama-sama terhadap nilai perusahaan pada 

PT Bank BRISyariah pada bulan Januari-

November 2020. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pengertian Laporan Keuangan  

Hery (2020:3) menjelaskan bahwa 

laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk mengkomunikasikan data keuangan 

atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

Pengertian Rasio Keuangan 

Sujarweni (2017:59) menjelaskan 

bahwa rasio keuangan merupakan laporan 

keuangan dengan cara membandingkan satu 

akun dengan akun lainnya yang ada dalam 

laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa 

antar akun dalam laporan keuangan neraca 

maupun laba rugi. 

Pengertian Harga Saham  

Harga saham merupakan cerminan dari 

ekspektasi investor terhadap faktor-faktor 

earning, aliran kas dan tingkat return yang 

disyaratkan investor, yang mana ketiga faktor 

tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kinerja 

ekonomi makro. Tandelilin (2016:133) 

Pengertian Bank Syariah  

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 

tentang perbankan syariah, bank syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang bank syariah dan unit syariah, 

mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatannya usaha.  

Pengertian Nilai Perusahaan 

Menurut Gustian (2017:4) nilai 

perusahaan adalah keberhasilan suatu 

perusahaan yang dikaitkan dengan nilai harga 

saham dari para investor. Adapun perhitungan 

dari nilai perusahaan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

                ��� =
����� ����� 

����� ���� ����� 
 

Pengertian Return on Assets (ROA) 

Hery (2020:193) menyatakan bahwa 

Return on Assets (ROA) hasil pengembalian 

atas asset merupakan rasio yang menunjukkan 
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seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Adapun perhitungan 

ROA dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

��� =  
���� �����ℎ  

����� ���� 
 � 100 

Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Kasmir (2019:156) adapun 

perhitungan DER dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

DER =  
����� ������

����� �������
 � 100 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini 

yaitu laporan keuangan bulan dari bulan 

Januari – November 2020 pada PT Bank 

BRISyariah Tbk. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 11 bulan dari bulan Januari 2020 – 

November 2020. Sumber data penelitian ini 

yaitu berupa laporan keuangan bulanan 

Januari-November 2020 pada PT Bank 

BRISyariah Tbk yang dipublikasikan di 

website brisyariah.co.id. Penelitian ini 

dilakukan dengan analisis deskriptif dengan 

metode pendekatan kuantitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data 
 
Perhitungan Return on Assets  
 
 
 
 

Tabel 1 Data Return on Assets bulan 
Januari-November 2020 

 

Bulan Laba Bersih Total Aset 
ROA 

% 

Januari 24.300.000.000 44.090.982.000.000 0,06 

Februari 41.104.000.000 43.440.391.000.000 0,09 

Maret 75.155.000.000 42.229.396.000.000 0,18 

April 91.788.000.000 43.793.183.000.000 0,21 

Mei 106.235.000.000 45.447.338.000.000 0,23 

Juni 117.200.000.000 49.580.078.000.000 0,24 

Juli 140.090.000.000 50.386.845.000.000 0,28 

Agustus 168.424.000.000 51.803.487.000.000 0,33 

September 190.583.000.000 56.096.769.000.000 0,34 

Oktober 215.273.000.000 58.849.045.000.000 0,37 

November 242.906.000.000 58.797.135.000.000 0,41 

Sumber : Diolah Penulis, 2020 

 

Perhitungan Debt to Equity Ratio  

 

Tabel 2 Data Debt to Equity Ratio bulan 
Januari-November 2020 

 

Bulan Total Hutang Total Ekuitas 
DER 

% 

Januari 38.976.618.000.000 5.114.364.000.000 762,10 

Februari 38.309.223.000.000 5.131.168.000.000 746,60 

Maret 37.063.070.000.000 5.166.326.000.000 717,40 

April 38.610.221.000.000 5.182.962.000.000 744,95 

Mei 40.249.929.000.000 5.197.409.000.000 774,42 

Juni 44.368.332.000.000 5.211.746.000.000 851,31 

Juli 45.153.605.000.000 5.233.240.000.000 862,82 

Agustus 46.541.918.000.000 5.261.569.000.000 884,56 

September 50.801.495.000.000 5.295.274.000.000 959,37 

Oktober 53.536.511.000.000 5.312.534.000.000 1007,74 

November 53.356.570.000.000 5.440.565.000.000 980,72 

Sumber : Diolah Penulis, 2020 

 

Perhitungan Nilai Perusahaan (PBV) 

 
Tabel 3 Data Nilai Perusahaan (PBV) 

bulan Januari-November 2020 

http://www.idx.co.id/
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Uji Asumsi Dasar  

Uji Normalitas  

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 11 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .32094675 

Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .115 

Negative -.159 

Test Statistic .159 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Output SPSS 25, data diolah penulis 
(2020) 
 

Berdasarkan hasil output untuk uji 

normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4 terlihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

data dalam penelitian ini terdistribusikan 

normal.  

Uji Linearitas  

Gambar 1 Hasil Uji Linearitas ROA 
Scatterplot 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada 

gambar 1 dengan menggunakan Scatterplot 

terlihat bahwa titik-titik plot data membentuk 

pola garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang linear dan positif antar ROA (X1) 

dengan nilai perusahaan (Y). 

 
Gambar 2 Hasil Uji Linearitas DER 

Scatterplot 

                     

Sumber : Output SPSS 25, data diolah penulis 
(2020) 
 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada 

gambar 2 dengan menggunakan Scatterplot 

terlihat bahwa titik-titik plot data membentuk 

pola garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang linear dan positif antar DER (X2) dengan 

nilai perusahaan (Y). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Consta
nt) 

-4.026 1.468 -2.742 .025 

ROA 1.523 2.093 .212 .728 .488 

DER .006 .002 .725 2.487 .038 

a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan 

 

Bulan 
Harga 
Saha

m 

Nilai Buku 
Total 
(a:b) 

PBV 
Total Ekuitas (a) 

Jumlah 
Saham 
Beredar (b) 

Januari 310 5.114.364.000.000 9.716.113.498 526 0,58 

Februari 220 5.131.168.000.000 9.716.113.498 528 0,41 

Maret 196 5.166.326.000.000 9.716.113.498 531 0,36 

April 196 5.182.962.000.000 9.716.113.498 533 0,36 

Mei 300 5.197.409.000.000 9.716.113.498 535 0,56 

Juni 308 5.211.746.000.000 9.716.113.498 536 0,57 

Juli 540 5.233.240.000.000 9.716.113.498 538 1,00 

Agustus 965 5.261.569.000.000 9.716.113.498 541 1,78 

September 750 5.295.274.000.000 9.716.113.498 545 1,37 

Oktober 1.235 5.312.534.000.000 9.716.113.498 546 2,26 

November 1.430 5.440.565.000.000 9.716.113.498 559 2,55 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

maka diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut :   

Nilai Perusahaan = - 4,026 + 1,523 ROA + 

0,006 DER+ e 

Dari persamaan regresi linear berganda di 

atas, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar –4,026 

menunjukkan bahwa hubungan yang 

negatif jika variabel bebas ROA (X1) dan 

DER (X2) nilainya adalah 0, maka nilai 

Nilai Perusahaan (Y) adalah –4,026. 

2. Koefisien regresi variabel ROA 0,002 

menunjukkan bahwa hubungan yang 

positif apabila ROA naik 1% akan 

mengakibatkan kenaikan pada nilai 

perusahaan sebesar 1,523 dan jika ROA  

menurun 1% maka menyebabkan 

penurunan pada nilai perusahaan sebesar 

1,523. Dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

3. Koefisien regresi variabel DER sebesar 

0,006 menunjukkan bahwa hubungan yang  

positif apabila DER naik 1% akan 

mengakibatkan kenaikan pada nilai 

perusahaan sebesar 0,006 dan jika DER  

menurun 1% maka menyebabkan 

penurunan pada nilai perusahaan sebesar 

0,006. Dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolinearitas  

 

 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ROA .237 4.223 

DER .237 4.223 

Sumber : Output SPSS 25, data diolah penulis 
(2020)  
 

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat 

diketahui nilai tolerance ROA sebesar 0,237 

dan nilai VIF 4,223. Nilai tolerance DER 

sebesar 0,237 dan nilai VIF sebesar 4,223. 

Diketahui bahwa tidak ada variabel yang nilai 

tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pada 

model regresi ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toler
ance VIF 

1 (Const
ant) 

-.603 .678 -.890 .399 
 

ROA -.235 .966 -.151 -.243 .814 .237 4.223 

DER .001 .001 .650 1.04
9 

.325 .237 4.223 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Output SPSS 25, data diolah penulis 
(2020) 

 

Berdasarkan hasil output pada tabel 7 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

variabel ROA (X1) memiliki nilai sebesar 

0,814 dan variabel DER (X2) memiliki nilai 

sebesar 0,325 artinya  nilai dari masing-

masing variabel tersebut lebih besar dari 0,05 

dan tidak menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas.  

Uji Autokorelasi  
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 Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi  

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .09243 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 6 

Total Cases 11 

Number of Runs 5 

Z -.612 

Asymp. Sig. (2-tailed) .540 

a. Median 
 

Sumber : Output SPSS 25, data diolah penulis 
(2020) 
 

Berdasarkan hasil output pada tabel 8 

dengan menggunakan Runs Test, dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,540 lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi ini 

tidak terdapat gelaja autokorelasi.  

Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis Parsial  

 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Consta
nt) 

-4.026 1.468 -2.742 .025 

ROA 1.523 2.093 .212 .728 .488 

DER .006 .002 .725 2.487 .038 

a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan 

Sumber : Output SPSS 25, data diolah penulis 
(2020) 
 

1. Pengaruh Return on Assets (X1) terhadap 

Nilai Perusahaan (Y)  

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial 

diperoleh nilai signifikansi ROA sebesar 

0,488 > 0,05 yang artinya ROA tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Dengan demikian Ha1 ditolak dan H01 

diterima.  

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) 

terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial 

diperoleh nilai signifikansi DER sebesar 

0,038 < 0,05 yang artinya DER 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Dengan demikian Ha2 diterima 

dan H02 ditolak.   

Uji Hipotesis Simultan  

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis Simultan 

ANOVAa 

 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regres
sion 

5.369 2 2.685 20.8
50 

.001b 

Residu
al 

1.030 8 .129 

Total 6.399 10 

a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), DER, ROA 

 Sumber : Output SPSS 25, data diolah penulis 
(2020) 

 
Berdasarkan hasil output pada tabel 10 

diperoleh nilai signifikansi (0,001 < 0,05) 

yang artinya ROA dan DER secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Dengan demikian Ha3 diterima 

H03 ditolak. 

Koefisiensi Determinasi (R2) 

Tabel 11 Hasil Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 
Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .916a .839 .799 .35883 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA 

 

 

Berdasarkan hasil output pada tabel 11 

nilai R2 adalah 0,839 atau 83,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontribusi variabel ROA 
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dan DER terhadap Nilai Perusahaan sebesar 

83,9% sedangkan sisanya sebesar 15,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Return on Assets Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Rasio ROA digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu bank menghasilkan laba 

berdasarkan asset yang dimiliki oleh bank, 

apabila bank mampu mengelola asset dengan 

baik, efektif dan efisien maka bisa 

meningkatkan laba pada bank yang akan 

menyebabkan ROA akan meningkat. Tetapi 

sebaliknya jika bank tidak mampu mengelola 

asset dengan baik, tidak efektif dan tidak 

efisien maka bisa menurunkan laba pada bank 

yang akan menyebabkan ROA rendah. Pada 

umumnya ROA digunakan untuk mengukur 

asset yang diinvestasikan selama satu periode 

akuntansi, sehingga untuk mengukur kinerja 

dari profitabilitas dalam satu periode 

akuntansi dalam menginvestasikan asset akan 

dapat diperoleh hasilnya setelah satu periode 

dan sangat sulit diperoleh dalam perbulan.  

Berdasarkan hasil analisa ROA 

terhadap Nilai Perusahaan diperoleh dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,488 > 0,05 maka 

Ha1 ditolak dan H02 diterima yang artinya 

ROA Bank BRISyariah tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan Bank BRISyariah. 

Hasil penelitian ini sejalan oleh (Sondakh et 

al., 2019) yang berjudul  Pengaruh Stuktur 

Modal (ROA, ROE, DER) terhadap nilai 

perusahaan (PBV) pada Sektor Properti yang 

menyatakan bahwa Return On Assets tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan karena untuk mengukur kinerja 

dari profitabilitas dalam satu periode 

akuntansi dalam menginvestasikan asset akan 

dapat diperoleh hasilnya setelah satu periode 

dan sangat sulit diperoleh dalam perbulan. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap 

Nilai Perusahaan  

Rasio DER digunakan untuk 

mengetahui bagaimana bank melunasi hutang 

dengan menggunakan asset yang dimilikinya. 

Semakin tinggi DER menunjukkan jumlah 

hutang lebih besar dibandingkan dengan 

seluruh modal bersih yang dimilikinya, 

artinya hutang tidak dapat dikelola dengan 

baik yang akan menyebabkan resiko 

kebangkrutan, jika sebaliknya semakin rendah 

DER menunjukkan bahwa jumlah hutang 

lebih kecil dibandingkan dengan seluruh 

modal yang dimilikinya maka hutang dikelola 

dengan baik dan tidak beresiko kebangkrutan 

maka nilai perusahaan juga akan meningkat. 

Berdasarkan hasil perhitungan DER 

terhadap Nilai Perusahaan diperoleh dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 maka 

Ha2 diterima dan H02 ditolak yang artinya DER 

berpengaruh terhadap Nilai perusahaan hal ini 

menunjukkan bahwa pada bank BRISyariah 

mampu mengelola hutangnya dengan baik 

sehingga bisa meningkatkan harga saham, 

dikarenakan dengan meningkatnya harga 

saham maka bisa meningkatkan nilai 

perusahaan. Penelitian ini didukung oleh 
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(Prasetya, 2020) yang berjudul pengaruh 

struktur modal, Return On Equity dan Return 

On Assets terhadap nilai perusahaan studi 

pada perusahaan sub sektor perdagangan retail 

yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan bahwa bank harus mampu 

mengelola hutangnya yang berupa jumlah 

simpanan pihak ketiga (DPK) atau nasabah 

bank yang menyimpan uangnya di bank. 

 

Pengaruh Return on Assets dan Debt to 

Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan  

Apabila semakin tinggi ROA maka 

akan semakin meningkat pada nilai 

perusahaan bank, sehingga kemampuan bank 

dapat menunjukkan tingkat efisiensi dalam 

mengelola serta memanfatkan aktivanya 

untuk memperoleh keuntungan. Semakin 

tinggi DER menunjukkan total hutang 

semakin besar dibandingkan dengan modal 

sendiri. Sehingga berdampak semakin besar 

resiko dan beban bank yang membuat bank 

merugi, tetapi apabila bank dapat mengelola 

secara maksimal maka hutang tersebut dapat 

meningkatkan keuntungan. 

Secara simultan ROA dan DER 

menunjukkan hasil pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (0,001 < 0,05). Sehingga ROA 

dan DER secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT 

Bank BRISyariah Tbk. Hal ini sejalan oleh 

(Febriana, 2019) yang berjudul Pengaruh 

DPR, ROA, dan DER terhadap nilai 

perusahaan pada sektor Consumer Goods 

Industry yang terdaftar di BEI menyatakan 

bahwa ROA dan DER secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan bahwa hal ini disebabkan karena 

terjadi peningkatan asset yang dimiliki tanpa 

diikuti dengan peningkatan laba. Sehingga 

pemegang saham memandang bahwa kinerja 

bank kurang efektif dalam menggunakan 

asetnya. Bank yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan diminati 

sahamnya oleh investor. Apabila profitabilitas 

bank baik maka para stakeholders yang terdiri 

dari kreditur, supplier dan juga investor akan 

melihat sejauh mana bank dapat menghasilkan 

laba atau pendapatan dan investasi bank. 

Dengan demikian hutang bank pada simpanan 

pihak ketiga (DPK) atau nasabah bank yang 

menyimpan uangnya di bank akan terus 

meningkat hal ini dapat meningkatkan nilai 

perusahaan Bank BRISyariah.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis 

data yang telah disampaikan sebelumnya 

mengenai Pengaruh Return on Assets dan 

Debt to Equity Ratio terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank BRISyariah, maka 

dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut : 

Pertama, Berdasarkan hasil uji hipotesis 

parsial dapat disimpulkan bahwa (Ha1 ditolak 

dan H01 diterima) yang artinya secara parsial 

Return on Assets (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

dengan nilai signifikan 0,488 > 0,05. Kedua, 
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Berdasrkan hasil uji hipotesis parsial dapat 

disimpulkan bahwa (Ha2 diterima dan H02 

ditolak) yang artinya secara parsial Debt to 

Equity Ratio (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan nilai 

signifikan 0,038 < 0,05. Ketiga, Berdasarkan 

hasil uji hipotesis simultan dapat disimpulkan 

bahwa (Ha3 diterima dan H03 ditolak) yang 

artinya secara bersama-sama Return on Assets 

(X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (Y) dengan nilai signifikan 0,001 

< 0,05. 
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